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ABSTRAK

NELA APRILIA EKA PUTRI : Tinjauan tentang Upacara Pernikahan dan
Tata Rias Pengantin Solo Putri di Kota
Padang Sumatera Barat.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya keragaman budaya yang ada
di Indonesia, salah satunya upacara pernikahan dan tata rias pengantin Jawa yang
ada di Kota Padang Sumatera Barat. Fokus penelitian ini adaalah upacara
pernikahan, tata rias wajah, penataan sanggul dan busana pengantin Solo Putri di
Kota Padang. Tujuan peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui lebih
jelas lagi tentang upacara pernikahan dan tata rias pengantin Solo Putri di Kota
Padang Sumatera Barat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif guna untuk
menggali lebih jelas upacara pernikahan dan tata rias pengantin Solo Putri di Kota
Padang Sumatera Barat. Objek penelitian ini adalah upacara pernikahan dan tata
rias pengantin. Informan dalam penelitian ini adalah dua orang sesepuh atau orang
yang mengetahui tentang upacara penikahan dan empat orang penata rias
pengantin Jawa di Kota Padang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai alat pengumpulan
data. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik Snowball Sampling.
Sedangkan teknik keabsahan data meliputi perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
pengamatan, triagulasi, pengecekan sejawat dan auditing.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa upacara pernikahan adat Solo Putri
ini sama dengan yang ada di Jawa, hanya saja di Kota Padang tidak dilaksanakaan
seluruh rangkaian upacara pernikahannya. Salah satu upacara yang tidak bisa
dilaksanakan seperti upacara siraman. Guna untuk menghemat waktu ada penata
rias yang menggunakan paes tempel atau bukan paes ukir sebagai hiasan dahinya.
Sedangkan sanggul yang digunakan adalah sanggul tempel karena kebanyakan
klien lebih memilih menggunakan hijab serta busana pengantin adat Solo Putri
saat sekarang ini sudah mengalami banyak perubahan dan modifikasi. Dengan
demikian dapat diperoleh informasi yang lebih jelas tentang upacara pernikahan
dan tata rias pengantin Solo Putri di Kota Padang Sumatera Barat agar bisa
diketahui oleh generasi selanjutnya dan dapat dilestarikan. Sehingga tidak akan
hilang seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan zaman yang semakin
modren.

Kata kunci: Upacara Pernikahan, Tata Rias Pengantin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keanekaragaman budaya Indonesia telah mengalami banyak
perubahan. Hal ini dikarenakan bangsa Indonesia kurang berperan dalam
melestarikan dan memperhatikan nilai-nilai budaya yang berkembang di
Indonesia. Kebudayaan merupakan hasil karya manusia yang dilakukan
dengan sadar dalam hidup bermasyarakat. Suatu kebudayaan yang baik
selalu tumbuh dan berkembang serta akan terus dipertahankan
keberadaannya. Salah satu upaya untuk mempertahankan keberadaan suatu
kebudayaan itu adalah dengan memperkenalkan kebudayaan tersebut
kepada masyarakat, agar dapat digemari dan dicintai sehingga kebudayaan
itu akan terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Oleh karena itu, kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari manusia
sebagai pendukung kebudayaan tersebut. Manusia dengan budayanya
dapat mengubah lingkungan, dari yang tidak menarik menjadi sangat
menarik hingga dikagumi oleh masyarakat. Sebagaimana bangsa Indonesia
dikagumi oleh masyarakat mancanegara karena kekayaan budaya dan adat
tradisionalnya yang bermacam-macam. Ada yang unik dan ada pula yang
sangat tinggi nilainya.

Salah satu unsur kebudayaan yang perlu dilestarikan dan
dikembangkan adalah kesenian. Seni adalah karya Kultural yang
mengandung nilai estetis dan selalu terjadi dalam kehidupan manusia,

karena seni merupakan kebutuhan hidup seperti busana pengantin dan tata



rias pengantin adalah sebagian kecil dari unsur seni dan merupakan salah
satu kekayaan bangsa yang telah diwariskan oleh nenek moyang dan perlu
dijaga kelestariaannya di tengah-tengah perkembangan IImu Pengetahuan
dan Teknologi yang membawa dampak pada segala bidang yang memiliki
keagungan, keindahan dan keunikan tersendiri (Wulandari, 2012:1).
Indonesia adalah negara yang memiliki banyak warisan budaya.
Beberapa daerah di Indonesia memiliki beberapa warisan budaya yang
sudah diakui menjadi salah satu dari banyak warisan dunia oleh badan
resmi PBB, yaitu UNESCO (United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization). Beberapa warisan budaya Indonesia yang sudah
diakui oleh UNESCO adalah wayang, batik, keris, angklung, noken dan
Tari Saman. Warisan budaya lain yang terdapat hampir di seluruh daerah
di Indonesia adalah upacara adat tradisional dan busana pengantin adat
daerah yang beragam (Martina, dkk, 2014: 107).
Seiring dengan penjelasan di atas, Santoso (2010: 1) menjelaskan pula
bahwa:
Sebagai bangsa yang terdiri atas ratusan suku, Indonesia memiliki
kekayaan yang tidak ternilai seperti adat dan istiadat yang ada di
tiap suku merupakan warisan turun temurun yang patut dijaga
kelestariannya. Salah satunya bentuk kekayaan itu adalah tata rias
pengantin, pada setiap suku mempunyai tata cara dan tradisi yang
berbeda satu sama lain, dalam hal menata dan merias pengantin.
Begitu pula dalam kehidupan masyarakat Jawa dikenal berbagai
macam upacara adat tradisional yang telah diwariskan secara turun-

temurun selama berabad-abad, dan sebagian dari tradisi itu sudah

membudaya dalam kehidupan masyarakat di seluruh lapisan sosial, di



kalangan beragam mata pencaharian dan pemeluk agama. Tradisi tersebut
hingga kini masih didukung dan dilestarikan oleh masyarakat tradisional
setempat, baik di perkotaan maupun di pedesaan dan di kalangan
bangsawan maupun rakyat biasa

Salah satu upacara adat tradisional tersebut adalah upacara
perkawinan. Perkawinan merupakan salah satu peristiwa penting dalam
sejarah kehidupan hampir setiap orang (Widayanti, 2011: 241). Peristiwa
tersebut selalu diwarnai dengan serangkaian upacara yang mengandung
nilai budaya luhur yang diwariskan nenek moyang. Setiap daerah
mempunyai tatanan, busana, dan upacara yang berbeda-beda.

Padang merupakan ibu kota dari provinsi Sumatera Barat yang
memiliki wilayah seluas 694,96 km2 dengan kondisi geografi berbatasan
dengan laut dan dikelilingi perbukitan dengan ketinggian mencapai 1.853
mdpl. Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil
tahun 2015, kota ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.000.096 jiwa.
Selain itu, penduduk Padang sebagian besar berasal dari etnis
Minangkabau. Etnis lain yang bermukim di sini adalah Jawa, Tionghoa,
Nias, Mentawai, Batak, Aceh dan Tamil.

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Umum Paguyuban Jawa
ditemukan bahwa masyarakat Jawa di Kota Padang terhimpun dalam
beberapa Paguyuban Jawa atau ada sekitar lebih dari 20 Paguyuban yang
menyebar pada setiap daerah di Kota Padang yaitu Lubuk Buaya, Parupuk
Tabing, Lubuk Minturun, Lolong, Siteba, Cengkeh, Palinggam, Seberang

Padang, Parak Laweh, Parak Karakah, Kampung Jua, Bandar Buat, Pasar



Baru, Lubuk Lintah, Lapai Bungus, Sawahan, Purus Kebun, Pasir Jambak,
Air Pecah, Sungai Sapih, Belimbing dan Pasar Raya yang berpusat di
Parupuk Tabing dengan nama Paguyuban Perantau Jawa. Selain itu, beliau
juga menyatakan bahwa saat ini warga Jawa yang tinggal di ibu kota
Sumatera Barat itu mencapai 7000 Kepala Keluarga (KK). “Jumlah 7000
KK ini baru yang tercatat dalam data kami, masih ada kemungkinan warga
Jawa lain yang belum terdata”, kata Bapak Tris, di Padang, Senin
(10/04/2017). Dia juga menyebutkan bahwa jumlah tersebut tidak
termasuk warga yang belum berkeluarga atau mahasiswa. Bila
digabungkan, kata Bapak Tris, jumlahnya bisa melebihi yang mereka
catat. Sebagian besar dari warga Jawa ini berprofesi sebagai pedagang
bakso dan pangsit yang menyebar di seluruh Kota Padang. Meskipun
demikian kata Bapak Tris, mereka tetap kompak dan saling tolong
menolong dalam berbagai hal dan kegiatan salah satunya upacara
pernikahan.

Meskipun demikian, masih ada juga masyarakat Jawa di Kota
Padang yang kurang antusias dalam melaksanakan prosesi upacara
pernikahan khususnya kalangan anak muda. Hal tersebut sesuai dengan
wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 9 Februari 2017 bersama
ibu Hj. Nur Afni (penata rias pengantin Jawa) yang menyatakan bahwa
tradisi upacara pernikahan itu masih dilestarikan dari generasi ke generasi
walaupun mungkin sifatnya sudah berbeda, atau sekadar memenuhi basa-
basi (tata krama) dalam kehidupan sosial setempat. Namun, harus diakui

bahwa sebagian generasi muda masa kini sudah kurang memahami makna



berbagai upacara tradisional Jawa itu apalagi pada masyarakat Jawa yang
ada di kota Padang karena sudah bertahun-tahun ber transmigrasi ke
Sumatera dan telah bercampur dengan berbagai budaya termasuk budaya
Minang yang sangat mayoritas di Kota Padang.

Hal tersebut juga sesuai dengan yang dikatakan oleh Ibu Sulastri
(penata rias pengantin Jawa) pada wawancara tanggal 11 Februari 2017
bahwa masyarakat Jawa yang ada di kota Padang saat ini tidak lagi
melaksanakan upacara pernikahan secara utuh sebagaimana yang
dilakukan di Jawa saat ini seperti upacara srah-srahan, pasang tarub,
siraman, dodol dawet, meratus rambut, ngerik, midodareni atau yang
disebut dengan upacara sebelum pernikahan. Hal tersebut dikarenakan
oleh percampuran budaya yang ada di Kota Padang. Namun, meskipun
mereka tidak lagi melaksanakan upacara sebelum pernikahan, namun
mereka masih melaksanakan acara inti upacara pernikahannya, yaitu
upacara Panggih dengan menggunakan busana lengkap adat Jawa.

Busana dan rias pengantin Jawa terdiri atas Gaya Paes Ageng
Yogyakarta, Gaya Solo Putri dan Solo Basahan. Namun pada umumnya
masyarakat Jawa yang ada di kota Padang ini lebih memilih Adat Solo
Putri karena untuk tata rias dan busana pengantin Solo tidak mempunyai
banyak ragam dan gaya seperti tata rias busana pengantin Jogja.

Sebagai warga Negara Indonesia yang memiliki berbagai macam
kebudayaan dituntut untuk berperan serta dalam melestarikan tata rias dan

busana pengantin terutama para penata rias agar mampu mempertahankan



keaslian atau kepakeman busana dan rias pengantin Jawa Yyang
berkembang di Kota Padang yang telah mengalami berbagai modifikasi.

Seiring dengan perkembangannya trend busana dan rias pengantin,
tata rias pengantin Solo Putri telah mengalami banyak perubahan dan
modifikasi, tetapi tetap mempertahankan ciri khas adat riasan pengantin
tradisional tersebut. Pada umumnya modifikasi rias pengantin Adat Solo
Putri terletak pada eyeshadow yang penuh warna sesuai trend, modifikasi
pada busananya misalnya memakai kebaya yang terbuat dari bahan tile
berpayet atau tidak memakai kebaya dari bahan beludru.

Selain itu, ibu Hj. Nur Afni juga mengatakan bahwa walaupun
banyaknya modifikasi, tapi mereka tetap mempertahankan ciri khas dari
Adat Solo Putri ini, misalnya bentuk cengkorongan yang sesuai dengan
ciri khasnya, warna bedak pengantin yang kekuning-kuningan, kain yang
dipakai pengantin bercorak Sidomukti atau Sidoasih kemudian sanggul
yang digunakan yaitu sanggul Bangun Tulak baik asli dari pandan ataupun
sintetis. Selain itu, tata cara upacara perkawinan pengantin adat Solo Putri
telah banyak mengalami perubahan hal ini dikarenakan permintaan
konsumen yang menginginkan tata cara upacara perkawinannya
berlangsung singkat, dalam hal ini juru rias tetap menjalankan inti dari tata
cara upacara perkawinana adat solo putri agar ciri dari tata cara upacara

adat perkawinannya tetap ada.

Berkaitan dengan penjelasan di atas, maka penulis ingin
mengungkap lebih jauh tentang upacara pernikahan dan tata rias pengantin

Solo Putri yang ada di kota Padang Sumatera Barat yang akan dituangkan



dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan tentang Upacara Pernikahan

dan Tata Rias Pengantin Solo Putri di Kota Padang Sumatera Barat®.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian berdasarkan pada latar belakang masalah adalah
sebagai berikut:
1. Upacara pernikahan pengantin Solo Putri di Kota Padang Sumatera
Barat.
2. Rias wajah pengantin Solo Putri di Kota Padang Sumatera Barat.
3. Penataan sanggul pengantin Solo Putri di Kota Padang Sumatera Barat.
4. Busana pengantin Solo Putri di Kota Padang Sumatera Barat.
C. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimanakah upacara pernikahan pengantin Solo Putri di Kota
Padang Sumatera Barat?
2. Bagaimanakah rias wajah pengantin Solo Putri di Kota Padang
Sumatera Barat?
3. Bagaimanakah penataan sanggul pengantin Solo Putri di Kota Padang
Sumatera Barat?
4. Bagaimanakah busana pengantin Solo Putri di Kota Padang Sumatera
Barat?
D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:



Untuk mendeskripsikan upacara pernikahan pengantin Solo Putri di
Kota Padang Sumatera Barat

Untuk mendeskripsikan rias wajah pengantin Solo Putri di Kota
Padang Sumatera Barat

Untuk mendeskripsikan penataan sanggul pengantin Solo Putri di Kota
Padang Sumatera Barat

Untuk mendeskripsikan busana pengantin Solo Putri di Kota Padang

Sumatera Barat.

. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk berbagai

pihak, yaitu sebagai berikut:

a.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi dosen untuk
bahan ajar dan dapat diterapkan dalam mata kuliah Tata Rias
Pengantin Indonesia di jurusan Tata Rias dan Kecantikan.

Bagi peneliti sendiri untuk menambah wawasan dan pengetahuan
tentang hal-hal yang berhubungan dengan tata rias pengantin
Indonesia khususnya mengenai adat pernikahan dan tata rias pengantin
Solo Putri.

Sebagai dokumentasi bagi perpustakaan kampus dalam rangka
pelestarian aset budaya daerah, khususnya tentang tata rias pengantin
Solo Putri.

Penata rias pengantin, agar dapat digunakan sebagai pengetahuan
tambahan dalam hal tata rias pengantin khususnya pengantin Solo

Putri di Kota Padang Sumatera Barat.



e. Untuk masyarakat umum khususnya wanita agar dapat memberikan
pengetahuan yang lebih baik tentang tata rias wajah pengantin Solo

Putri.



